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Abstrak: Source of Livelihood of fishermen households in Meranti Islands regency is from fishery. The livelihood of 
fishermen households is influenced by condition of marine ecosystem. A slight disruption to the stability of the marine 
ecosystem may affect whole fishermen’s livelihood system. Tin mining activities in each operation has resulted in the 
degradation of coastal and marine ecosystems, giving shocking impacts on the fishermen’s livelihoods there. The purpose 
of this study is to analyze the level of vulnerability of livelihoods of small fishermen’s households whose fishing areas are 
degraded. This study uses quantitative methods supported by qualitative approach. The data was collected from twenty 
fishermen’s household using gillnet (tangsi) and twenty fishermen’s households using trawling. Questionnaire used as a 
research instrument and qualitative data collection was obtain from in-depth interviews. This study found that fishermen 
households using trawling method are more vulnerable to their livelihoods than fishermen households using gillnet 
(tangsi). Two groups of fishermen households are not only threatened with loss of their livelihoods as fishermen. At the 
same time, they also lost their homes due to mining activities.
Keywords: Vulnerability, Marine Degradation, Fishermen, Livelihood System 

Intisari: Sumber penghidupan rumahtangga nelayan di Kabupaten Kepulauan Meranti berasal dari aktivitas 
menangkap ikan. Penghidupan rumahtangga nelayan sangat dipengaruhi kondisi ekosistem laut sehingga sedikit 
saja terjadi guncangan pada kestabilan ekosistem laut maka keseluruhan sistem penghidupan nelayan akan 
terpengaruh. Aktivitas penambangan timah laut dalam setiap operasi telah mengakibatkan degradasi ekosistem 
pesisir dan laut sehingga memberi guncangan terhadap penghidupan rumahtangga nelayan setempat. Tulisan ini 
bertujuan untuk menganalisis tingkat kerentanan penghidupan rumahtangga nelayan kecil yang ekosistemnya 
terdegradasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang didukung pendekatan kualitatif. Data 
dikumpulkan dari 20 rumahtangga nelayan jaring tangsi dan 20 rumahtangga nelayan jaring gombang dengan 
menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian dan wawancara mendalam untuk mendapatkan data 
kualitatif. Tulisan ini menemukan fakta bahwa rumahtangga nelayan gombang lebih rentan penghidupannya 
dibandingkan rumahtangga nelayan tangsi. Kedua kelompok rumahtangga nelayan tersebut secara umum tidak 
hanya terancam kehilangan sumber penghidupan sebagai nelayan, namun juga kehilangan tanah dan tempat 
tinggal (lost of livelihood and lost land) karena aktivitas penambangan. 

Kata kunci: Kerentanan, Degradasi Laut, Nelayan, Sistem Penghidupan
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A. Pendahuluan

Nelayan merupakan profesi yang memiliki persentase kemiskinan paling tinggi (Anna et al. 2019). 
Kemiskinan pada masyarakat nelayan tidak hanya disebabkan oleh faktor internal terkait mekanisme 
produksi, namun juga oleh keadaan eksternal yang tercipta di lingkungannya (Humaedi, 2017). Salah 
satunya isu degradasi lingkungan, baik di kawasan pesisir, laut dan pulau-pulau kecil (Helmi dan 
Satria, 2013). Perubahan lingkungan dan iklim menyebabkan penghidupan nelayan menjadi rentan 
(Nissa, 2019). Kerentanan penghidupan terjadi bila rumahtangga mengalami guncangan terhadap 
sumber-sumber penghidupan yang telah dimilikinya, sehingga keberlanjutan penghidupannya menjadi 
terancam (Hahn et al. 2009). Bila dibandingkan dengan petani skala kecil, nelayan memiliki tingkat 
kerentanan yang lebih rendah (Dharmawan & Nissa, 2020). Beragam faktor berpengaruh terhadap 
kerentanan penghidupan nelayan diantaranya berupa perubahan iklim, pasar dan kebijakan (C. Chen 
& Carr, 2015). 

Nelayan umumnya bermukim di pinggir pantai karena dekat dengan lokasi kegiatan perikananya. 
Wilayah ini sangat rapuh karena sering terjadi badai dan angin topan yang mengakibatkan degradasi 
lingkungan dan selanjutnya memengaruhi pendapatan banyak kelompok masyarakat, termasuk nelayan 
pesisir (Senapati & Gupta, 2017). (Hay (2013) menjelaskan peningkatan kerentanan masyarakat pesisir 
tidak hanya sebatas akibat perubahan iklim, namun juga dipengaruhi praktik pertanian dan industri 
yang abai terhadap prinsip keberlanjutan. Selain itu, efek kumulatif dari kebijakan perikanan dan 
menipisnya stok ikan telah berdampak pada komunitas nelayan dengan cara yang kompleks (Thompson, 
2016).(Dharmawan dan Nissa (2020) memaparkan tipologi paparan atau gangguan yang dihadapi 
rumahtangga petani dan nelayan skala kecil di pedesaan yaitu variabilitas iklim, perluasan pertanian, 
ekspansi modal pertanian, pembangunan infrastruktur pedesaan dan kompetisi aktor ekonomi. Chen 
et al. (2020)  menambahkan kebijakan pemerintah yang keliru karena tidak memperhatikan aspek 
demografi dalam membuat program recovery sumber daya perikanan sehingga malah membuat 
masyarakat nelayan menjadi rentan.

Badan Pusat Statistik Nasional menyatakan bahwa jumlah rumahtangga perikanan yang kehidupannya 
bergantung pada sektor perikanan tangkap mencapai 965 ribu Rumahtangga Perikanan (RTP) pada 
tahun 2016 (BPS, 2017). Rumahtangga nelayan tersebut, 85% didominasi oleh perikanan skala kecil yang 
beroperasi di sekitar pantai (Triyanti dan Firdaus, 2016). Kehidupan masyarakat yang mengandalkan 
sumber nafkahnya dari sektor perikanan sangat tergantung pada kelestarian ekosistem pesisir dan laut 
(Fransisca, 2011). Pengelolaan sumber daya pesisir sepanjang dekade terakhir di Indonesia dihadapkan 
pada munculnya dampak eksternalitas negatif sebagai akibat pembangunan ekonomi. Kawasan pesisir 
kerap dimanfaatkan dan dikelola tanpa memperhatikan aspek keberlanjutan sehingga melebihi daya 
dukung kawasan tersebut, seperti pencemaran, overfishing, degradasi ekosistem pesisir, dan abrasi 
pantai (Fadillah et al. 2013;) (Yamindago, 2015;)(Hermon et al. 2018).

Sumber daya laut memiliki sifat common property dan open access sehingga tidak hanya nelayan 
yang dapat memanfaatkan sumber daya yang terkandung di dalamnya. Menurut(Tipyan and Udon 
(2014), tidak adanya keseimbangan antara nelayan, pemerintah dan kapitalis dalam menggunakan 
laut berpengaruh terhadap kerentanan nelayan karena mereka menjadi kelompok yang paling 
dirugikan. Penambangan adalah salah satu kegiatan yang menciptakan ketidakseimbangan tersebut. 
Penambangan sendiri merupakan suatu kegiatan ekploitasi sumberdaya mineral yang terkandung di 
alam. Perusahaan penambangan kerap menjalankan operasi yang abai terhadap prinsip keberlanjutan 
(sustainability) sehingga berpotensi merusak lingkungan.  Sebagai misal, penambangan pada hulu 
sungai yang dilakukan oleh PT. Timah memicu pendangkalan laut dan merusak ekosistem mangrove 
(Ibrahim, 2015). 
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Aktivitas penambangan baik di darat maupun di laut dapat menyebabkan terjadinya kerusakan 
lingkungan dan juga memberikan dampak negatif bagi komunitas sekitar (Male et al. 2013 ; Rosyida & 
Sasaoka, 2018). Terkait dengan penambangan, Kepulauan Meranti merupakan salah satu kabupaten di 
Provinsi Riau yang perairannya mengalami degradasi akibat penambangan timah laut. Ekplorasi timah 
laut di kabupaten tersebut dimulai saat pemerintahan daerah mengeluarkan Izin Usaha Pertambangan 
(IUP) komoditas timah pada tahun 2010 dan tahun 2011 kepada lima perusahaan, terdiri empat 
perusahaan swasta dan satu perusahaan perseroan milik Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Setiap 
keputusan dalam mengelola sumber daya alam menimbulkan manfaat dan kerugian (gain and loss) 
terhadap negara dan masyarakat (Ploeg, 2011). Di Kabupaten Kepulauan Meranti terdapat 2.749 (RTP) 
yang penghidupannya sangat tergantung dengan laut (BPS, 2020). Kehadiran penambangan timah laut 
memberikan guncangan terhadap sistem penghidupan (livelihood system) rumahtangga nelayan. 

Penelitian tentang kerentanan umumnya dikaitkan dengan isu perubahan iklim sebagai sumber 
paparan yang memengaruhi dan menekan penghidupan nelayan. Penelitian yang melihat faktor non 
iklim sebagai sumber paparan masih minim dikaji, khususnya pertambangan. Nelayan skala kecil baik 
lapisan atas maupun bawah di Tegal tidak rentan oleh dampak perubahan iklim (Nissa et al. 2019). 
Masyarakat nelayan di pesisir India menjadi rentan karena terjadi kenaikan suhu perairan laut yang 
berakibat ikan bermigrasi dan tangkapan berkurang (Senapati & Gupta, 2017). Nelayan yang memiliki 
akses baik pada fasilitas dasar dan memiliki ragam strategi nafkah tidak terpengaruh secara signifikan 
akibat perubahan iklim (Vincent & Frempong, 2017).  Intergovernmental Panel on Climate Change 
(IPCC) mendefinisikan kerentanan sebagai fungsi dari sensitivitas dan kapasitas adaptasi dari objek 
yang terpapar suatu stressor (Chen et al. 2020). Kerangka kerja dari IPCC saat ini diadopsi secara luas 
oleh para peneliti untuk menilai kerentanan, termasuk penilaian kerentanan penghidupan individu dan 
masyarakat.(Hahn et al. (2009) mengembangkan formula Livelihood Vulnerability Indeks (LVI) yang 
digunakan untuk memperkirakan kerentanan mata pencaharian masyarakat akibat perubahan iklim 
melalui pengukuran tiga indikator, yaitu paparan, kapasitas adaptasi dan sensitivitas.

Lebih lanjut tulisan ini akan menggali bentuk paparan/tekanan yang mengancam penghidupan 
rumahtangga nelayan, bentuk strategi bertahan hidup yang dilakukan rumahtangga nelayan dan 
kerentanan penghidupan rumahtangga nelayan yang ekosistemnya terdegradasi. Tulisan ini mengadopsi 
kerangka penelitian(Hahn et al. (2009) dengan mengidentifikasi sumber paparan yang telah terjadi di 
lokasi penelitian kemudian menganalisis kerentanan penghidupan nelayan. 

Tulisan ini juga menggunakan konsep modal atau aset penghidupan yang berasal dari pendekatan 
mata pencarian berkelanjutan, yaitu pendekatan yang terpusat pada orang atau rumahtangga yang 
dapat digunakan sebagai alat analisis untuk mengevaluasi tingkat mata pencaharian kelompok tertentu 
(Chen et al. 2020). Modal penghidupan mencerminkan kapasitas mengatasi dan memulihkan dari stress 
dan guncangan yang sama konotasinya dengan kapasitas adaptasi dalam penilaian kerentanan (Chen et 
al. 2020). Penelitian ini mengadopsi dan memodifikasi kelima jenis modal nafkah/penghidupan untuk 
mengukur tingkat kapasitas adaptasi dalam mengukur kerentanan rumahtangga nelayan.
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Gambar 1. Kerangka pemikiran

Sementara itu, kerentanan rumahtangga diukur menggunakan paparan, kapasitas adaptasi dan 
sensitivitas yang mengadopsi formula Livelihood Vulnerability Indeks (LVI) dari(Hahn et al. (2009). 
Kapasitas adaptasi  meliputi lima modal penghidupan, mencangkup modal alam, manusia, fi sik, fi nansial 
dan sosial (Allison & Horemans, 2006). Sensitivitas meliputi Sumber Daya Manusia (SDM), pangan dan 
kesehatan.  Paparan meliputi degradasi ekosistem laut. Variabel yang diukur tersaji pada Tabel 1.
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Tabel 1. Dimensi, Komponen dan Variabel po (LVI)
Dimensi Komponen Variabel

Paparan Degradasi ekosistem 
laut

Luasnya fishing ground nelayan yang terkena dampak kapal isap
Area fishing ground mengalami peningkatan kekeruhan
Perubahan aroma air laut
Jenis ikan hilang
Kematian ikan
Luasnya abrasi bibir pantai
Fishing ground berubah akibat kapal isap timah
Nelayan mengalami perebutan area fishing ground
Nelayan mengalami peningkatan operasional melaut
Penurunan hasil tangkapan

Kapasitas 
Adaptasi

Modal alam Nelayan memiliki lebih dari 1 area fishing ground
Nelayan yang komoditas ikan targetnya lebih dari satu jenis
Nelayan yang memiliki pekarangan

Modal manusia Jumlah Anggota Rumahtangga (ART) bekerja
ART yang bekerja selain nelayan
Rentang usia produktif
Pendidikan nelayan

Modal fisik Nelayan yang memiliki alat tangkap beragam
Nelayan yang memiliki lebih dari satu kapal
Rumahtangga (RT) nelayan yang memiliki handphone
RT nelayan yang memiliki motor 

Modal finansial RT nelayan yang menabung
RT nelayan yang melakukan transfer payment
RT nelayan yang mendapat bantuan pemerintah
RT nelayan yang mendapat kompensasi dari perusahaan tambang
RT nelayan yang berhutang

Modal sosial RT nelayan yang memiliki hubungan baik antar nelayan.
RT nelayan bergabung dalam kelompok nelayan

Sensitivitas Kesehatan RT nelayan yang memiliki riwayat sakit kronis
Anggota RT nelayan yang tidak bekerja/tidak sekolah karena sakit
RT yang tidak memiliki BPJS

SDM Nelayan yang pendapatannya di bawah UMK Kepulauan Meranti (Rp 2.545.505)
RT nelayan yang memiliki pengalaman melaut < 10 tahun

Pangan RT nelayan mengonsumsi hasil tangkapan
Pengeluaran RT >60% untuk pangan

Sumber: (Allison & Horemans, 2006; Q. Chen et al. 2020; Hahn et al. 2009)

B. Metode

Tulisan ini merupakan hasil penelitian yang dilaksanakan pada bulan Januari 2020 hingga Maret 
2020 di Desa Tanjung Medang, Kecamatan Rangsang, Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau. 
Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan daerah tersebut merupakan 
daerah yang kawasan perairannya masuk ke dalam kawasan operasi penambangan timah laut oleh PT. T 
dengan IUP Energi dan Sumber daya Mineral (ESDM) No. 2928K/30MEM/2011 sehingga mengakibatkan 
terjadinya kerentanan penghidupan rumahtangga nelayan di daerah tersebut.

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif didukung pendekatan kualitatif. Data kuantitatif 
dikumpulkan melalui survei dengan kuesioner kepada 20 rumahtangga nelayan alat tangkap tangsi dan 
20 rumahtangga nelayan alat tangkap gombang. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif. Penentuan tingkat kerentanan mengacu pada Livelihood Vulnerability Index (LVI) dari Hanh 
(2009). Sebagai berikut: LVI-IPCCd = (ed-ad)*sd, di mana ed adalah kalkulasi skor paparan (bahaya dan 
ancaman mata pencaharian nelayan) masyarakat d; ed adalah kalkulasi skor kapasitas adaptif masyarakat 
d; sd adalah skor sensitivitas masyarakat d. LVI-IPCCd diskalakan dari -1 (kerentanan terendah) hingga +1 
(kerentanan tertinggi) (Hahn et al. 2009).  
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Data kualitatif dikumpulkan dengan pengamatan dan wawancara mendalam kepada informan 
(tokoh nelayan, aparatur pemerintahan dan rumahtangga nelayan). Data yang diperoleh diolah dan 
dianalisis melalui tiga tahap, yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.(Sugiyono 
(2008) mendefinisikan tahap analisis data sebagai berikut: 1) reduksi data, yaitu merangkum, memilih 
hal pokok dan mencari pola data yang diperoleh; 2) penyajian data, yaitu menyajikan data dalam 
bentuk uraian singkat, bagan dan lainnya untuk memudahkan peneliti dalam mengorganisir data yang 
diperoleh; 3) penarikan kesimpulan.

C.	 Profil	Nelayan	dan	Sejarah	Degradasi	Lingkungan

Nelayan di Desa Tanjung Medang teridentifikasi sebagai nelayan penuh yang menghabiskan 
waktunya untuk melaut. Mereka rata-rata memiliki tingkat pendidikan rendah, yaitu tamat Sekolah 
Dasar (SD). Usia rata-rata nelayan masih produktif, berusia 47 tahun. Sebagian besar nelayan memiliki 
pengalaman di atas 10 tahun. Alat tangkap yang digunakan nelayan adalah jaring tangsi (gill net), jaring 
gombang (filter net) dan rawai. Nelayan yang berasal dari etnis Tionghoa sebanyak 50%, suku Melayu 
sebanyak 33%, suku Jawa sebanyak 10% dan 7% berasal dari suku lainnya. Nelayan beretnis Tionghoa 
mayoritas menggunakan alat tangkap jaring gombang saat melaut. Daerah operasi penangkapan atau 
wilayah fishing ground nelayan meliputi perairan pantai sampai Pulau Burung. Kondisi perairan di area 
fishing ground nelayan secara ekologis tidak dalam keadaan baik. Hal ini dikarenakan pengaruh dari 
aktivitas penambangan yang sedimennya menutupi vegetasi dasar laut dan membuat perairan tersebut 
semakin keruh. 

 Degradasi ekosistem laut bermula saat beroperasinya kapal isap timah milik PT. T dan PT. WPJ 
di kawasan perairan Tanjung Medang pada tahun 2018. Keberadaan kapal isap di kawasan perairan 
tidak serta-merta diterima oleh masyarakat. Sekelompok masyarakat yang sebagian besar terdiri dari 
nelayan menentang keberadaan kapal isap timah yang beroperasi di wilayah fishing ground mereka dan 
mengadukannya kepada Pemerintahan Kecamatan Rangsang. Nelayan mengaku semenjak adanya kapal 
isap tersebut hasil tangkapan mereka menurun. Selain itu, kelompok nelayan alat tangkap gombang 
mengeluhkan sering mendapati lumpur yang mengendap dalam kantung jaring mereka. Kemudian 
Pemerintahan Kecamatan Rangsang menindaklanjuti laporan masyarakat dan meneruskan laporan 
tersebut kepada Bupati Kabupaten Kepulauan Meranti. Kemudian Bupati memfasilitasi pertemuan 
untuk dilakukan mediasi antara perusahaan tambang dan nelayan. Pada hari Selasa 23 Oktober 2018 
dilakukan pertemuan di Hotel Nagoya Batam yang dihadiri Bupati Kepulauan Meranti, pihak perusahaan 
tambang dan nelayan. Pertemuan tersebut menghasilkan kesepakatan, aktivitas penambangan tetap 
berlangsung dan nelayan mendapatkan kompensasi sebesar Rp 200.000,- perbulan. 

D. Kerentanan Penghidupan Rumahtangga Nelayan Skala Kecil Akibat Penambangan Timah 
Laut

Penghidupan rumahtangga nelayan akan rentan apabila ekosistem pada area penangkapan 
mengalami kerusakan. Penambangan timah laut sebagai sumber stressor menyedot berton-ton pasir 
dari dasar laut kemudian setelah memperoleh biji timah, limbah dibuang begitu saja ke laut sehingga 
mengakibatkan tertutupinya vegetasi alami ikan dan menimbulkan kekeruhan. Rusaknya vegetasi 
alami berakibat berkurangnya sumber daya ikan dan membuat nelayan terancam kehilangan mata 
pencaharian. Kerentanan penghidupan terjadi apabila sumber-sumber penghidupan rumahtangga 
mengalami guncangan dan tekanan sehingga keberlanjutan penghidupannya menjadi terancam (Hahn 
et al. 2009). Kerentanan memiliki tiga komponen, yaitu paparan, kapasitas adaptasi dan sensitivitas 
(Shah et al. 2013). Hasil olahan data yang diperoleh dari rumus LVI-IPCC= (paparan-kapasitas adaptasi) 
x sensitivitas disajikan pada Tabel 2. Dari sini diketahui bahwa rumahtangga nelayan gombang  
(Ngombang + 0.02) lebih rentan daripada rumahtangga nelayan tangsi (Ntangsi + 0.02).
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Tabel 2. Hasil Penilaian LVI Nelayan  
Desa Tanjung Medang, Kab. Kepulauan Meranti

Komponen Utama Jumlah Variable Nilai Komponen Utama Skor Dimensi

Tangsi Gombang Tangsi Gombang

Paparan 0.53 0.64

Degradasi ekosistem laut 10 0.53 0.64

Kapasitas Adaptasi 0.623 0.595

Modal alam 3 0.65 0.33

Modal manusia 4 0.43 0.43

Modal Fisik 4 0.71 0.56

Modal finansial 5 0.58 0.76

Modal sosial 2 0.9 0.98

Sensitivitas 0.509 0.44

Kesehatan 3 0.2 0.17

SDM 2 0.5 0.45

Pangan 2 0.98 0.85

Livelihood Vulnerability Index (LVI) -0.047 +0.02

Keterangan 
Skala LVI dari -1 (tidak rentan) hingga +1 (paling rentan) (Hahn et al. 2009)

Hasil perhitungan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa indeks paparan rumahtangga nelayan tangsi 
yaitu 0.53 dan nelayan gombang 0.64. Indeks kapasitas adaptasi rumahtangga nelayan tangsi yaitu 
0.623 dan rumahtangga nelayan gombang 0.595. Indeks sensitivitas rumahtangga nelayan tangsi yaitu 
0.509 dan rumahtangga nelayan gombang 0.44. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kapasitas adaptasi 
rumahtangga nelayan tangsi dalam mereduksi paparan yang bersumber dari aktivitas penambangan 
timah laut lebih tinggi dari pada rumahtangga nelayan gombang. Kehidupan rumahtangga nelayan 
tangsi lebih baik karena memiliki lebih banyak pilihan dalam mengakses modal nafkah yang dimiliki 
untuk menunjang kehidupan mereka dalam menghadapi masalah yang terjadi akibat perubahan 
lingkungan. Oleh karena itu mereka tetap dapat eksis di tengah masyarakat karena mengandalkan 
wawasan dan kemampuan dalam mengelola modal nafkah yang dimiliki seperti modal alam, modal 
manusia dan modal fisik untuk menyesuaikan cara hidup mereka. Misalnya, mereka menggunakan alat 
tangkap tambahan untuk melaut untuk mendapatkan peluang ekonomi yang lebih baik. Mereka juga 
mengoptimalkan peran anggota keluarga dalam mencari nafkah. Mereka pun berusaha keras mencari 
pilihan sumber nafkah dibidang pertanian dengan belajar memanfaatkan lahan pekarangan yang 
dimiliki agar mendapatkan lebih banyak sumber nafkah. Hal ini dapat membuat mereka terus bertahan 
hidup dan meningkatkan stabilitas ekonomi. 

1. Paparan

Paparan merupakan bagian elemen bahaya yang muncul di dalam suatu wilayah, sehingga bila 
masyarakat dan sumber daya ekonomi berada pada lokasi terpapar maka akan terkena risiko dari 
bencana tersebut (Cardona et al. 2012). Dalam konteks penghidupan, bahaya dapat memengaruhi 
sistem mata pencaharian (Hahn et al. 2009). Intensitas paparan yang tinggi bersumber dari bencana dan 
perubahan iklim yang akan memberikan kerugian ekonomi jangka panjang terhadap manusia dan aset 
ekonomi yang dimiliki (IPCC, 2012). Nilai indeks paparan pada Tabel 2 menunjukkan kedua kelompok 
rumahtangga nelayan cukup tinggi (Ntangsi  0.53, Ngombang  0.64). 
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Box	1.	Bentuk	Paparan	yang	Menimpa	Rumahtangga	Nelayan	di	Desa	Tanjung	Medang,	Kab.	Kep.	
Meranti
Dahulu pada saat pasang keling yang terjadi setiap awal bulan, kami masih menjumpai airnya berwarna 
hijau, namun semenjak ada kapal isap air hijau sudah tidak pernah terlihat lagi, yang ada keruh sepanjang 
tahun. Saat ini pun kalau kami ke laut untuk mengambil ikan, sering sekali kesulitan dalam menarik dan 
mengangkat jaring. Kami lihat ternyata di dalam kantung itu banyak tanah lunak. Ikan yang ada dalam 
kantung jaring jadi tertimbun dan cepat mati. Selain itu pun semenjak adanya kapal isap tangkapan kami 
berkurang setengahnya, bahkan pernah saat mengangkat jaring gombang tidak ada udang sama sekali. 
Karena kondisi inilah yang membuat dua dari teman kami, berhenti bekerja sebagai nelayan. Mereka sudah 
tidak tahan dengan hasil tangkapan yang terus menurun dan tidak menguntungkan. Kami tetap bertahan di 
sini. Kalau seandainya uang dari penjualan hasil tangkapan kemarin tidak mencukupi untuk operasional hari 
ini biasanya kami berhutang ke warung untuk solar. Kalau nasib sedang tidak baik dan tangkapan sedikit, 
kami juga berhutang ke warung untuk kebutuhan dapur. Kami bayarnya dengan hasil tangkapan. Jadi, kalau 
seandainya berhutang di warung A, ikan yang di tangkap harus dijual di warung tersebut.
Sumber: K (46 tahun) & AL (43 tahun)

Box 1 menunjukkan bahwa area fishing ground nelayan mengalami degradasi ekosistem akibat 
penambangan timah laut. Aktivitas kapal isap di perairan Desa Tanjung Medang menyebabkan perairan 
menjadi semakin keruh. Kondisi ini menyebabkan kehidupan biota laut menjadi terganggu sehingga 
ikan sulit bernapas dan bermigrasi ke perairan lain. Hasil penelitian juga menunjukkan sebelum adanya 
penambangan timah laut terkadang nelayan memperoleh tangkapan yang memiliki nilai ekonomi 
tinggi seperti patin laut (Pangasius pangasius) dan kurau (Eleutheronema tetradactylum), namun 
saat ini ikan-ikan tersebut sudah tidak pernah didapatkan oleh nelayan. Kurangnya ikan berpengaruh 
terhadap hasil tangkapan dan berimplikasi ke pendapatan nelayan. Kondisi-kondisi keterpaparan inilah 
yang menyulitkan penghidupan rumahtangga nelayan. Hasil penelitian juga menunjukkan aktivitas 
penambangan timah laut mempercepat laju abrasi. Rumahtangga nelayan menyatakan abrasi yang 
terjadi sejak adanya aktivitas penambangan mencapai 35 meter per tahun dari sebelumnya yang hanya 
15 meter per tahun. Puncak abrasi paling tinggi terjadi pada angin utara, yaitu pada bulan Januari 
sampai Maret. Hasil penelitian ini memperlihatkan keberadaan penambangan timah laut di perairan 
Desa Tanjung Medang tidak hanya memberikan tekanan terhadap penghidupan nelayan namun juga 
mengancam tempat tinggal nelayan (lost of livelihood and lost of land).

2. Kapasitas Adaptasi

Kapasitas adaptasi merupakan kemampuan suatu sistem dalam menyesuaikan diri terhadap tekanan 
(Hahn et al. 2009). Kapasitas adaptasi yang tinggi dapat menekan tingkat kerentanan nelayan terhadap 
penghidupannya (Can et al. 2013). Berdasarkan Tabel 2 di atas diketahui bahwa kapasitas adaptasi kedua 
kelompok nelayan cukup tinggi (Ntangsi  0.623, Ngombang  0.595). Hal itu didukung oleh penguasaan modal 
nafkah yang dimiliki rumahtangga nelayan. 
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Gambar 2. Perbandingan penguasaan modal nafkah nelayan  
Desa Tanjung Medang Kab. Kepulauan Meranti

Modal alam rumahtangga nelayan tangsi lebih tinggi dibandingkan nelayan gombang disebabkan 65 
% nelayan tangsi memiliki lahan pekarangan, sementara seluruh nelayan gombang tidak memiliki lahan 
pekarangan. Nelayan tangsi umumnya melakukan penangkapan ikan berpindah-pindah mulai dari 
area perairan sekitar pantai sampai Pulau Burung dan Pulau Batu, sementara nelayan gombang rendah 
ragam area fishing ground disebabkan karakteristik alat tangkap gombang yang pasif dan memerlukan 
biaya besar dalam membuat rumah jaring (Kelong). Pada modal manusia, nilai indeks kedua kelompok 
nelayan relatif rendah disebabkan tingkat Pendidikan. Secara umum, tingkat pendidikan nelayan 
mayoritas tidak sekolah/tidak lulus SD/lulus SD. 

Modal fisik rumahtangga nelayan tangsi tinggi dibandingkan nelayan gombang disebabkan seluruh 
nelayan tangsi menggunakan pancing rawai saat melakukan aktivitas menangkap ikan, sementara 
nelayan gombang tidak menggunakan alat tangkap tambahan saat melaut. Mayoritas rumahtangga 
nelayan tangsi dan gombang memiliki Handphone (HP) sebagai sarana komunikasi. Sarana transportasi 
yang dimiliki rumahtangga nelayan adalah sepeda motor. Sebanyak 90% rumahtangga nelayan tangsi 
memiliki sepeda motor, sementara rumahtangga nelayan gombang yang memiliki sepeda motor sekitar 
75%.

Modal finansial rumahtangga nelayan gombang lebih tinggi dibanding nelayan tangsi disebabkan 
perbedaan dalam kemampuan menabung. Tingkat kemampuan menabung rumahtangga nelayan 
bervariasi, di mana 30% rumahtangga nelayan gombang dapat menyisihkan pendapatannya sementara 
rumahtangga nelayan tangsi hanya 5%. Selain itu, mayoritas rumahtangga nelayan tangsi dan gombang 
mendapatkan akses terhadap uang kompensasi dari perusahaan penambangan dan program bantuan 
yang disediakan pemerintah. Sementara, indeks modal sosial kedua kelompok nelayan tinggi, hal 
tersebut dikarenakan tingginya keikutsertaan dalam kelompok nelayan dan masih kuatnya ikatan sosial 
antar nelayan. Mayoritas nelayan memiliki hubungan baik dengan nelayan lain. Sesama nelayan terjalin 
hubungan baik dan saling memberi bantuan.

3. Sensitivitas
Sensitivitas merupakan kemampuan sistem dalam merespons perubahan secara positif maupun 

negatif (Hahn et al. 2009) dan (Gravitiani et al. (2018) mengukur sensitivitas dengan tiga komponen, 
yaitu kesehatan, makanan dan air. Wahyono (2016) mengukur sensitivitas dari pengalaman terpapar, 
frekuensi menerima paparan dan persepsi. Dalam penelitian ini sensitivitas dinilai dari pangan, Sumber 
Daya Manusia (SDM) dan kesehatan. Tabel 2 menunjukkan sensitivitas rumahtangga nelayan di Desa 
Tanjung Medang cukup tinggi (Ntangsi  0.509, Ngombang  0.44).  
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Gambar 3. Komponen sensitivitas nelayan  
Desa Tanjung Medang Kab. Kep. Meranti

Nilai komponen pangan tinggi disebabkan rumahtangga nelayan masih tergantung hasil tangkapan 
untuk konsumsi sehari-hari. Pemanfaatan ikan hasil tangkapan untuk konsumsi dinilai dari selera 
dan bukan dari kondisi ikan. Ikan yang dikonsumsi rumahtangga nelayan umumnya memiliki nilai 
ekonomi cukup tinggi. Kondisi ini sangat berpengaruh terhadap penerimaan penjualan hasil tangkapan 
rumahtangga nelayan. Berbeda dari hasil penelitian Nissa (2019) yang menemukan, faktor yang 
menekan sensitivitas nelayan Tegal adalah nelayan hanya mengonsumsi ikan yang sudah tidak memiliki 
nilai ekonomi (rucah). Selain itu pada komponen pangan, rumahtangga nelayan juga mengalami 
sensitivitas tinggi dalam hal pengeluaran. Sebagian besar rumahtangga memiliki pengeluaran lebih 
60% dialokasikan untuk pangan. Hal ini, menandakan semakin rendahnya alokasi pendapatan nelayan 
untuk disimpan. Menabung merupakan aktivitas positif yang berguna bagi rumahtangga nelayan 
sebagai cara untuk menghadapi risiko akibat terjadinya musibah yang memerlukan dana besar. Nelayan 
yang tidak menabung maka akan rentan dalam menghadapi musibah.

Nilai Sumber Daya Manusia (SDM) nelayan tangsi lebih tinggi dibandingkan nelayan gombang 
disebabkan sebagian besar pendapatan rumahtangga nelayan tangsi berada di bawah Upah Minimum 
Kabupaten (UMK) Kepulauan Meranti sebesar Rp 2.983.926,-. Nelayan merupakan kelompok masyarakat 
yang sangat tergantung oleh laut. Adanya penambangan timah laut yang menyebabkan hasil tangkapan 
nelayan turun berimplikasi juga terhadap turunnya pendapatan. Pendapatan nelayan yang di bawah 
standar mengakibatkan nelayan tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup layak. Selain itu, pendapatan 
yang rendah menyebabkan terbatasnya akses anak-anak nelayan terhadap pendidikan. Anak-anak 
nelayan menjadi tidak bersekolah karena tidak memiliki biaya sehingga menyebabkan semakin kecil 
peluang keluar dari kungkungan kemiskinan. 

Nilai komponen kesehatan kedua kelompok nelayan dalam kategori rendah. Hasil penelitian 
menunjukkan mayoritas nelayan tidak memiliki riwayat penyakit kronis. Tingkat konsumsi ikan tinggi 
dan nelayan merupakan pekerjaan yang menuntut untuk selalu bergerak. Hal ini membuat metabolisme 
tubuh berjalan dengan baik sehingga nelayan terhindar dari risiko penyakit kronis. Kesehatan nelayan 
merupakan hal penting dalam mendukung segala aktivitas di kehidupannya. Kesehatan yang kurang 
baik pada anggota keluarga merupakan hal yang mengganggu berfungsinya sistem nafkah karena 
gangguan kesehatan menghalangi kemampuan anggota keluarga lain untuk dapat melaksanakan 
perannya dalam mencari nafkah. Anggota keluarga lain menjadi tersita waktunya untuk bekerja karena 
harus mengurus keluarganya yang sakit. Selain itu, kesehatan memiliki kesinambungan dengan sistem 
sosial karena kondisi kurang sehat akan menghalangi kemampuan anggota masyarakat untuk dapat 
menjalankan peran sosialnya. 
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4. Strategi Bertahan Hidup Rumahtangga Nelayan

Strategi bertahan hidup dibentuk dari kemampuan setiap rumahtangga nelayan untuk 
memanfaatkan dan mengakses modal nafkah yang dimiliki. Berikut strategi bertahan hidup yang 
dilakukan rumahtangga nelayan dengan mengaktifkan sebagian modal nafkah yang dimiliki.

Tabel 3. Bentuk strategi bertahan hidup nelayan  
Desa Tanjung Medang Kab. Kepulauan Meranti

Kelompok nelayan Modal	nafkah	yang	aktif Bentuk strategi

Nelayan tangsi • Modal alam: ketersediaan lahan 
perkarangan

• Modal alam: area penangkapan yang 
lingkungan relatif terjaga

• Modal fisik: memiliki alat tangkap >1

• Menanam pohon kelapa
• Melakukan penangkapan lebih jauh sampai Pulau 

Burung dan Pulau Batu
• Menggunakan 2 alat tangkap secara bersamaan 

saat melaut

Nelayan gombang • Kombinasi modal finansial dan sosial • Keterbatasan modal disiasati melakukan 
pinjaman ke warung dalam bentuk solar dan 
saudara dalam bentuk uang. 

Semua kelompok 
nelayan 

• Modal manusia: anggota keluarga usia 
kerja

• Modal finansial: tersedianya akses ke 
bantuan pemerintah dan perusahaan 
tambang

• Modal sosial: solidaritas nelayan

• Keikutsertaan anggota keluarga dalam mencari 
nafkah, anggota keluarga nelayan tangsi 
cenderung sektor on fishing, sementara nelayan 
gombang non fishing 

• Mereka bergantung pada uang kompensasi dan 
bantuan dari pemerintah

• Pada saat terjadi musibah nelayan lain kerap kali 
membantu secara materi 

E. Analisis Sosiologi Kerentanan Nelayan Tangsi dan Gombang

Kerentanan nafkah dalam studi ini sekalipun berbeda antara nelayan tangsi (Melayu) dan nelayan 
gombang (Tionghoa), tetapi tidak dapat disimpulkan bahwa etnisitas berkorelasi dengan kerentanan. 
Kerentanan nafkah dalam hal ini lebih dikarenakan persoalan karakteristik alat tangkap di mana alat 
tangkap pasif, tidak mobile dan memiliki harga yang mahal apabila dipindahkan. Secara sosiologi, ada 
faktor kesejarahan bagi nelayan gombang yang ber etnis Tionghoa, di mana secara adaptasi ekologi 
mereka tidak bisa dipisahkan dari laut. Apapun yang terjadi dengan kondisi ekosistem perikanan maka 
mereka akan tetap bermukim dan bernafkah dari aktivitas menangkap ikan.

Secara sosiologis, terbukti bahwa fleksibilitas dalam penerapan teknologi penangkapan untuk 
bernafkah, membuat daya adaptasi nafkah lebih baik. Daya adaptasi yang lebih baik akan mampu 
mengurangi atau menghidari risiko yang lebih tinggi. Sebagai akibatnya, sistem nafkah rumahtangga 
nelayan menjadi lebih lenting. Tesis ini terbukti pada rumahtangga nelayan berteknologi jaring tangsi 
yang mobile dibandingkan teknologi jaring gombang yang pasif.

Secara sosiologis, nelayan tangsi ber etnis Melayu memiliki adaptasi ekologi yang lebih fleksibel 
di mana mereka mampu mengombinasikan sumber nafkah di daratan (berkebun kelapa) dan di 
lautan (menangkap ikan). Pola adaptasi ekologi yang relatif lebih fleksibel pada nelayan tangsi telah 
menyebabkan tingkat resiliensi yang lebih baik dalam bermata pencaharian dibandingkan nelayan 
gombang.

F. Dimensi Agraria

Pada tataran ini, penambangan timah laut di Desa Tanjung Medang secara tidak langsung membuat 
perubahan struktur agraria. Pada bagian ini diuraikan perubahan struktur agraria lokal dalam hal 
pola penggunaan lahan pekarangan, pola penguasaan sumberdaya agraria dan pola hubungan agraria 
(Sihaloho et al. 2007). Hal ini mencakup: 1) Pola pengunaan lahan pekarangan yang dapat dilihat 
dari bagaimana masyarakat memanfaatkan sumber daya agraria tersebut. Sebanyak 65% nelayan 
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memanfaatkan pekarangan yang dimiliki untuk tanaman berbatang keras, yaitu pohon kelapa; 2) Pola 
penguasaan sumber daya agraria pada nelayan, yaitu pemilik sekaligus pengarap. Lahan pekarangan 
yang dimiliki rumahtangga nelayan umumnya sekitar 1,5 ha, sehingga pengelolaan lahan pekarangan 
dikerjakan sendiri tanpa memanfaatkan tenaga kerja dari luar; 3) Pola hubungan agraria dapat dilihat 
dari kepemilikan lahan yang dimanfaatkan. Berdasarkan hasil penelitian pola hubungan agraria yang 
terbentuk dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu (1) nelayan yang memiliki lahan dan mengarap 
lahannya secara mandiri dan (2) nelayan yang tidak memiliki lahan. 

65%

0%

35%

100%

Nelayan tangsi Nelayan gombang

Memiliki pekarangan Tidak memiliki pekarangan

Gambar 4. Kepemilikan lahan pekarangan nelayan  
Desa Tanjung Medang Kab. Kep. Meranti

D. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut. Pertama, rumahtangga nelayan 
di Desa Tanjung Medang mengalami permasalahan utama akibat aktivitas penambangan timah laut 
di antaranya peningkatan kekeruhan perairan laut, hilangnya komoditas ikan penting dan abrasi. 
Paparan/tekanan tersebut telah berdampak mengganggu sumber penghidupan rumahtangga nelayan, 
baik nelayan tangsi maupun nelayan gombang. Kedua, Kerentanan nafkah yang mengguncang mata 
pencaharian nelayan direspons oleh rumahtangga nelayan tangsi dengan memanfaatkan lahan 
perkarangan agar mendapatkan sumber nafkah baru, mereka menggunakan alat tangkap tambahan 
untuk mendapatkan peluang ekonomi lebih baik dan mereka memaksimalkan peran anggota keluarga 
dalam mencari nafkah. Sementara, rumahtangga nelayan gombang melakukan pinjaman agar proses 
produksi perikanan terus berjalan. Ketiga, hasil dari perhitungan Livelihood Vulnerability Index (LVI) 
menunjukkan bahwa nilai rumahtangga nelayan tangsi adalah -0.047, sementara nelayan gombang 
adalah +0.02. Nilai tersebut menunjukkan bahwa rumahtangga nelayan gombang lebih rentan 
penghidupannya dibandingkan nelayan tangsi. 
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